
PENDAHULUAN

A. LATARBELAKANGPENUIJSAN

Gereja adalah kmiq>ulan orang perc^ yang ditentukan oleh Yesus Kristus

yang dipanggil keluar dari kegel^an ke dalam terangNya agar diutus kembali gma

memberitakan pekeijaan-pekeijaan yang besar dari Dia, sehiqgga d^at diartikan

bahwa Gereja itu didirikan oleh Yesus Kristus dan disebut "Ribuh Kristus. Dengan

demikian Gereja sebagai Tiibuh Kriatua menerima tugas pengutusan ( missio dei ) ,

memberitakan dan menyampaikan Kabar Baik Keselaœatan kep^a dimia .

Pengertian tentang Gereja merupalmn sebuah konsep dengan banyak sisi

sehingga Gereja dalam arti ekkiesia, yaitu himpiman orang pilitmn yang dipanggil

keluar dari masyarakatnya, tidak selalu memberikan konotasi yapg aama dimana

keluar itu dapat diaitikan lepas dari rumahoya nfan dari masyarakatiQfa. Tuhan Yesus

sendirilah yang pertama-pertama menyebut atau memakai kata ekkiesia untuk Gereja

yang menunjukkan himpunan murid-murid yang ada bersama dengan Dia.'

Oleb karena Gereja ada oleh sebab Tuhan Yesus memanggil orang-orang untuk

berseloitu denganNya, dan juga bersekutu d^igan sesama manusia laini^a sehii^a

yang disebut "Gereja" itu hanya Gereja Kristen, yang berarti Gereja tidak boleh

dipergunakan unhik agama-agama lain, sebab Tbhan Yesus sendirilah yang

men^eotuk. Sehing^ barangai^ayang hendak menq>el^ari sejarah GerejaKristus

hanislah dengan akal dan sanubarinya diteran^can oleh Tuhan Yesus sendiri, yang

dikenal hanya dari Peijanjian Bani.^

^ Louis Beikhof. Teologi Sistematika - Doktrin Gereja, (teij.) Yudha Thiulto (Jakarta:
Lembaga Refonned Injfli Indonesia, 1997), 7.
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Sementara itu Gereja dalaoi Perjanjian Lama disebut qakal dan ̂ endah di mana

kedua kala ini sering digabung dalam pemakaiannya menjadi qehaî'endàh yang

artinya"kumpulanjemaah"^ ,tet^i k^Sunagoge yang berarti kumpulan jemaah ibi

menqjakan kata yapg bo^dc diteijemahkan dalam Septuagiota menjadi àkklestc.

bagi orang Yahudi yang berbahasa Yunani/ Bangsa Israël adalafa bangsa pilihan

Allah dan awal mula Thhan Yesus dan pengikufNya beriannpul dalam rumah ibadah

yang sama, tetapi penolakan bangsa Israël atas peoggenapan oubliât untuk messiah

dalam diri Tuhan Yesus Kristus deogan klimaloiQfa yaitu pei^aliban Tuhan Yesus

menyebabkan pengikut Tuhan Yesua berpisah dengan orang Israël lanm dan

beribadah dan berkumpul dalam jemaah sendiri menjadi bangsa Israël baru secara

rohani sampai Tuhan Yesus datang kedua kalinya untuk memulihkan bangsa Israël

menjadi satu sebagai banj^a pilihan Allah.

Sejarah Gereja Kristen, dengan kelahirannya yang dibidani oleh Tuhan Yesus

sendiri, selama kurun waldu kurang lebih dua ribu tahun keberadaan di dunia ini,

menunjukkan bahwagereja bai^ak mengalami berbagai permasalahan-permasalahan

sebingga memberikan gereja suatu introspeksi dan evaluasi dari semua yang

dialaminya di mana pengalaman selama itu memberikan gereja suatu pandangan yang

lebih jelas apa yang sudah tegadi (seperti: penindasan, kafir, bidat, sktsma,

pencerahan), yang sedang terjadi (seperti: sekularisme, sinkretisme,

modernisme), dan apa yang kelak teijadi (seperti: kecanggifaan ilmu pengetahuan dan

teknologi) sehingga kehadiran gereja di dunia untuk menanqiakkan kebenaran yang

' Louis Bcrkhof, Teologi Sistemaîika - Dohrin Oereja, (tcrj.) Yudha Thianto (Jakarta:

Lembaga Refonned Injiti Indonesia, 1997). 5.
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dipercayakan kepadanya dalam mewujudkan kesetamatanJiwa-jtwa itu adalah jelas,

relevan dan kontekstual di tengah keliid]4)an dunia yang penuh penibahan ini.^

Sejarah adalah pengetahuan atau uraian mengenai peristiwa-peristiwa dan

kejadian-kejadian yang benar-benar teijadi di masa yang lampau, afihmgpn untuk

Sejarah Gereja lazim dilakukan pembagiam^a menurut waktu ahwi période diroana

setiap période ditentukan oleh peristiwa-peristiwa yang membawa perkerabangan

baru dan meogubah jalan sejarah, maka periodisasi Sejarah Gereja secara garis

besamya terbagi dalam tiga période utama yaitu: Pertama, Gereja Kimo (30-590),

yang kedua adalah Gereja Abad Pertengahan (590-1492/1517) dan yang ketiga

adalah GerejaZamanBaru/Modem(1492/1570 - kini).®

Awml période Gereja Kuno sekitar tahun 30 - 313, Gereja yang masih bayi ini

berada dalam lin^oingan profan Ker^aan Roniawi mendapatkan hambatan untuk

pertumbubani^a, bahkan dibendaki kematian b^i Gereja itu sebagaimana

dituojuldcan bai^aknya orang percaya menjadi martir dalam peQg)iambatan-

pen^ambatan yang dlperintahkàn oleh kaisar-kaisar Romawi, tetapi keberanian

iman dan darah para martir menumbuh- suburkan ai^ota-airggotanya.

Titik balik bagi Gereja teijadi pada waktu kaisar Konstantinus Agung merebut

kuasa di kekaisaran Romawi pada tahun 313, dimana posisi Gereja sebelunu^a

adalah mlnoritas yang dilarang, dihambat dan diani^a , akhirr^ menjadi Gereja

yang diberikan kebebasan dan dibantu dalam perkembangannya.

Akhir période Gereja Kuno sekitar abad ke-6 yaitu tepmnya tahun 590, kuasa

kekaisaran Romawi di Eropa Barat hilang dan Gereja pada waktu itu merupakan

' C.de longe, Pembimbing kedalam Sejarah Oereja (Jakaita: PT.BPK Gunung Mulis,
1996), 36.

*Ibid.,49.



sabi-salunya institusi yang stabil mengambil alih peranaa yang dahulu dipegang oleh

kekaisaran Romawi. Paus, seb^^ uslo^ Roma lambat laim dîakui aeba^

pemiit^in gereja di Eropa Barat, memin^in seluruh kehidupan maayarakat dan

politik Eropa Bar^'

Tonggak pengamb kej^aan Gereja yang di nnilai tahim 590 itu, memanjang

memasuki ̂ ad peitengahan hingga Twman modem, di mana bennula dari Htirwtgn

Eropa kemudian raeluaâ melampaui batas kontinental Eropa dan Timur Tengah dan

keluar ke seluruh dunla yaitu mei^ebera^gi flgmndrf^-sanmdrfl memasuki benua-

benua Amerika, Asia, Afrika,^ sebagaiiugnî^ dimin mmeatat Rejumtah penjel^ah dan

pel^aranyang dilakukan bangsa-bangaaEropa yaitu Marco Polo untuk Asia Tengah

dan Tiongkok; Columbus untuk benua India Barat/ Amerika; Vasco da Oama untuk

benua Afrika dan Asia; Magellan imhik Asia dan Amerika Latin; James Cook untuk

kepulauan Pasiiik dan Australie,^ ditambah lagi petjalanan misi yang dilakukan para

misioner di antaranyaignatiua Loyola(1491-1556), Zinzendorf (1700-1760), Samuel

Aj^i Crowther(1807- 1891), David Livingstone (1813-1873), Hudson Taylor

(1832-1905), dan lain lainnyasehinggaQereja-gerejameiQ'ebar ke seluruh dunia.

Suatu hal yang patut dlcatat bahwa kehadiran Gereja-gereja itu temyata

dipeiiiadapkan pula dengan nmraknya kejahatan-kejahatan kemanusiaan dimana

boleh dikatakan banyak aekali i^awamanusiamelayangyang disebabkan pertikaian-

pertikaian dan peperangan yang terjadi baik di dalam pemahaman kebenaran Gereja

itu sendiri (bidat, skfaisma, renaissance, reformasi , pencerahan, dan lain lainnya )

maupun dengan pengikut Abrahamik lainnya ( perang salib ) serta pecahoya perang

^Ibid., 59.

®Ibid.,61.

' Niget Holmes, '"lOOO Tahun Toi^gak Sejarah Ihmi Pengetahuan, Sosial dan Potitik*^,
Kompas, 1 Januaii 2000, 73.



dunia pertama dan kedua yang berlangsung pada abad 20 di saat Gereja-gereja

berada dalam ab^ pekabaran Injil mi terjadi snatu tragedi kemamisiaan yang paling

hebat j^ng pemah tercatat dalam sejarah umat nmnusia dimana dalam satu abad itu

puluhan juta jiwa manusia mela^g.

ReHeksi seidias atas fènomena di atas seakan menao^aldcaD bahwa Gereja

dalamhituagan tahun Masehi itu telah faanqiir duamilleniummalangmelintang Halnm

sejarah dunia, dengan melihat keoyataani^ di Eropa Barat Idm di mtma bangunan

gerejabanyakyangkosongdanberubah jRmgsi aerta himpunan orang perc^di sana

seakan sudah tinggal kenangan"' , seakan telah gagal hadir secara bermakna dalam

masyarakat duma Waldu tetap bergulir dan kini Gereja memasuki millenium ke tiga

dengan berbekal pepgalaman di masa lalu Gereja dalam misi pekabaran Injil

ditantang dalam menghadapi perubahan-perubahao yang cepat di millenium ketiga

ini. Jelas Gereja itu tidak staiis melainkao dalam perwujudan misinya itu harus p^a

terbad^ perubahan, bahkan Gereja harus memelopori perubahan-penibahan agar

justru tidak ditiuggalkan oleh perubahao-perubahan itu, karena kita percha bahwa

Allah adalah subjek perubahan

B. PERUMUSAN MASALAH

Gereja untuk dunia tet^i bukan dari dunia Behin^a hal ini meii^)erlihatkan

bagaimana Gereja memahami kehadtran dan usahanya di dalam dunia dewasa ini

terutama meoq>osisikan dirit^^ terfaadap tantangan millenium ke tiga ini sup^a

Gereja itu menjadi berkat di dalam pelayanamiya di tengah era globalisasi sehingga

Gereja menarik man&^ oilai-nilai positip yang dihasilkan dari perkembangan ilmu

" Herlianto, Gereja Modem Mau Ke mono? ̂andung; Yabina, 1995), 2.
" Wahyu 21 ; 5 - Aku menjadikan segala sesuatu bam



dan teknolo^.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknoiogi yang menandai mitlenium ketiga.

memberikan dampak mata uang bersisi du a, dimana satu siai menjanjikan masa

penuh harapan dan sisi iaim^a menimbulkan kecemasan-kecemasan disebabkan

teknoiogi koimmikaai sebagai penggerak utama di millenium ketiga akan menembus

batas M^ktu, teritorial dan kebudayaan dunia sebiogga pemanfkatam^ dapat

memberikan dan menentukan nitai-nilai posidp atau négatif kepada kemanuaiaan.

Televisi sebagai salah satu mass média gimggub mepgalamî suatu jangkauan yang

luar biasa, dibandingkan ketika awal diketeimikan oleh John Logie Baird pada tahim

1923, dimanafimgsi multi-gandanya mampn meny^ikan g^bar deogan kemançuan

majalah untuk merekam peristiwa-peristiwa, kemampuan bioskop untuk menuturkan

ceritera, kemampuan mobilitaanya yang mampu meliput q)a s^a, ditambah lagi

dengan kemajuan teknoiogi luar an^casa yang mengudarakan satelit-satelit berorbit

di jagad raya yang berfim^i sebagai transceiver, yaitu memancarkan dan menertma

siiyal- sinyal infonnasi dari dan ke bumi, sehing^ dengan demikian jnagkanan

ainyal kornimikasi televisi itu tidak lagi merambah secara terrestrial, yaitu pemancar

diban^m tinggi di atas penmikaan bumi dan sinyal konumikasi dipancarkao langsung

ke penerima {lin& of sight), yang mendiât bai^ak hmibatan dari kontour permukaan

bumi, bangunan, gunung dan lainnya melainkan sudah meluas secara mendunia dan

effektif Kem^uan teknoiogi komunikasi memimgkinkan manusia dapat mengakses

dan memanfaatkan infonnasi secara global baik dari média televisi,

komputer/intemet, téléphoné, maupim multimédia laim^a Hal mana menciptakan

globalisasi pergerakan manusia, baraag, jasa, bud^^ ekonomi dan lain laini^

Interaksi antar manusia, bud^a dan btsnis yang global itu membawa dan^ak

yang luar biasa bagi peikembangan kehidi^an manusia dan masyarakat, yaitu



teijadinya saling ketergantimgan dan saling mençengaruhi kian mftningfenf benhiran

atau pertemuan nilai dan bud^a maldn teraaa, demikian pula gigaana kompetisi

secara globalpun semakin meningkat Satu haï yang perlu diing^ pula yaitu

meningk^î^ berbagai masalah moral entah itu berasal dari kem^uan teknologi

komunikasi itu, maupun dari kepesatan cabang disiplin ilmu pengetafauan lainnya,

seperti di bidang kedokteran, bioteknologt yang me&silitaskan teijadii^a rekayasa

^netika, kloning, fransplantasi oigan hihnh

Proses globalisaai yang tidak terelaldcan itu, Qerej^un dituntut mereposisikan

diri pada "keterbukaan " yang luarbiasa rfimann Gereja akan dibebaskan dari

keterisolasiaai^a baik secara fisikmai^un teologîs. KepeduHan qfag Hak-hak Aaasi

Manusia dalam era gtobalisasi semakin meogerucut dalam pepgertian manusia

sebagai komo imagio dei dan menjadi tantwngBn p^embangan Gereja, demikian

pulakem^uan teknologi komunikasi (televisi, intemet, multimédia dan lain lainnya)

dalam globalisas! ini dimana lalulintas komunikasi semakin bebas dari proteksi dan

berskala jan^kauan luas menantang Gereja untuk berkemampuan secara cepat dan

effisen beradaptasi dengan kemajuan itu sehingga akan mempercepat pewartaan dan

penyebaran Iiijil dimana pada giliramç'a Gereja diharapkan akan bertumbuh pesât

didalam pemberitaan kesetam^an manusia

Dengan demikian misi Gereja axialah ndssio dei yaitu misi pemberian Allah

sendiri untuk mendirikan tanda-tandaKerajaan Allah dengan mengemban tiga tugas'^

yakm yang pertama adalah tugas kraabian dimana memberitakan kebeimrao dan

keadilan, selanjutnya tugas imamat dimana menjalankan pel^anan kasifa dan

perdamaian dalam kegiatan ritual ataupun dalam hidiq) sehari-hari, dan yang teraldiir

Weinata Sairin, Visi Gereja Memasuki Millenium Baru (Takarta: PT.BPK Gunung
MuHa, 2002), 13.



tugas r^awi yakni ikut memelihara tertib alam ciptaan, masyarakal dan diri sendiri

melalui jemaali^a di dalam masa intérim (masa antara kedatengan Kristua yang

pertama dan yang kedua) dapat digenapi adanya.

C. TUJUAN PENULISAN

Adapim tujuan dari penulisan ini adalah :

1). Memberlkan deskripsi tentang iatilah Gereja dan Olobalisasi, di mana

diperlihaâœn bagaimana Tuhan Yesus sebagaî Kepala Gereja selama

pelayanan pewartaan kabar keaelamatan di dimia PaIftBtitig itiftnggimakftn

prasarana-prasana yang tersedia pada dunia saat itu, baik bahasa-bahasa,

maupunJalan-jalan di kota-kota Palestina itu. Dan Sejarah Qereja di

dunia yaitu dengan pengertian Gereja yang dibentuk oleh Tuhan Yesus

sendiri berawal dari terbentulotya Gereja tahun 30 hingga Qereja

diakui tahuti 313 kenuidian Gereja berkuasa sejak tahun 590, Gereja

tidak iepaa dari pertentangan baik awal berdiriiya dengan pepguaaa

kafir maupun dalam perkembangan dengan sesama umat perc£^a sendiri.

2). Memberikan deskripsi tentang perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi pada zaman pencerahan yang bertumpu pada imperisme,

rasionaiisme yang memberikan dampak bani kepada aikap dan

cakrawala pemikiran gereja sehingga perkembangan gereja keluar

Eropa dan melintasi samudra dan benua

Juga mencakup deskripsi tentang gerej a di masa abad duapuluh sebagai

abad oikumene dimanagei^ja dalam perjalanam^a aelama kurun waktu

yang panjang dan pesât itu, gereja esa sudah terpecah belah menjadi

banyak gereja Ferpecahan itu segeramengundangusaha-usahapemulihan



ke&atuan sebagaimanayang telah didoakan oieh 'Mian Yesus

(Yoh.l7:21), kesatuan^rejayang dicita-citakan itu disebut oikumene.

3). Memberikan deskripsî atas permasalahan- permasalahaa masyarakat

duoia di masa millenium ketiga ini dan reepon atw reaksi Gereja dalam

menyikapi masiog-maaing bidang pei^anaimya imtuk tantangan

masj'arakat globalisas!.

D. METTODE PENULISAN

Metode dasar daii panulisan ini adalah studi literatur» baik dari buku-buku>

Buratk^ar-suratkabar, maupun m^al^ yang bwkaitan dengan Gereja dan era

globalisasi millenium ketiga.

Referensi- referensi tersebut pada umunmya sangat berkaitan den^n eteistensi

dan posisi pelayanan Gereja dalara tantangan era globalisasi millenium ketiga

E. SISHMATKA PENULISAN

Tesis ini tediri dari en^at b^, dimana sebelum memasuki pada bab pertama

diawali dengan pendahiiluan yang berisi pembahasan mengenai latar belakang

penulisan, perumusan masalah, tujuan penulisan serta metode pemilîsan.

Bab pertama men^akan bahasan mengenai istilah Gereja dan Era Globalisasi,

dalam bab ini dibahas tentang arti Gereja dan Globalisasi, pemahaman aikitabiah

pelayanan Yesus di dunia sebagai awal pelayanan global dan tantangannya

Bab kedua membahas tentang Sejarah Gereja, yaitu dari Gereja Kimo, Zaman

Pencerahan dan Zaman Modem dalam hubungan globalisasi, dan dampak

Pencerahan terfaadeq) sikap dan pemikiran Gereja.
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Sejarah Gereja adalah kisah tentang perkembaûgan dan penibalmn yang dialami

Gereja selama di dimia ini, yaitu Idsah tentang pergumulan antara Injil dengan

bentuk-bentuk yang dipakai unbik mengungkapkan LijiJ tersebut Gereja adalah

Ekkiesia (bahasa Yunani) yang berarti mereka yang dipan^il, yang pertama

dipanggil oleh Tuhan Yesus Kristus adalah para imirid, yaitu Petrus dan lain-lainaya.

Sesudah kenaikan "nihan Yesus ke sorga dan pencurahan Roh Kudus pada bari

Pentakosta, para murid itu menjadi rasul, artinya 3^ diutus ke dalam dunia unhik

men^arican berita kesukaan, sehingga lahirlah ̂ reja Kristen yang dikenal sebagai

Gereja Kimo/Mula-mula.'^

Bab ketigamembahas tentang tantangan Gerejadalam eraglobalisasi millenium

ketiga dimana sikap Gereja men^ad^i kem^uan ilmu pengetahuan dan teknologi

komunikasi, pengembangan sumber d^a manusia Kristen, pluralisme dan

kemandinan serta kemitraan Gereja sendiri di era globalisai millenium ketiga juga

merupakan tantangan yang faarus dihadi^t Gereja

Bab keen^at merupakan sébuah refleksi dari permasaiahan Gereja dalam era

globalisasi millenium ketiga yang di^likasil^ secara konkrit Dan bab ini

berisikan juga tentang kesimpulan dari penulisan ini dan saran-saran yang berkaitan

dengan Gerejadalam era globalisai millenium ketiga.

13 Th.van dcn End, Harto dalam Bejœta ( Jakaita; PT.BPK (hmung Mulia, 1997), 1.


